
Cendekia Medika : Jurnal STIKES Al-Ma’arif Baturaja Vol. 8 No. 2, September 2023 

P-ISSN: 2503-1392 

E-ISSN: 2620-5424 

257 

 

 

PENGARUH TEKNIK AFIRMASI TERHADAP TINGKAT CEMAS 

PADA PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK YANG MENJALANI 

HEMODIALISIS 

THE INFLUENCE OF AFFIRMATION TECHNIQUE ON ANXIETY LEVELS IN 

CHRONIC RENTAL FAILURE PATIENTS UNDERGOING HEMODIALYSIS 

Indra Frana Jaya KK1, M. Agung Akbar2, Toto Harto2 

Universitas Kader Bangsa1, Program Studi D-III Keperawatan STIKes Al-Ma’arif Baturaja2 

Email: indrafranajayakk48@gmail.com 

ABSTRAK 

Penyakit Gagal Ginjal Kronik ini biasanya ditandai dengan adanya penurunan fungsi ginjal bahkan hilangnya 
fungsi ginjal dalam waktu yang lama. Pasien GGK menjalani terapi Hemodialisis 1-2 kali setiap minggunya 

dan menghabiskan waktu beberapa jam akan membuat mereka mengalami ketegangan dan Cemas. Afirmasi 

merupakan salah satu terapi yang bisa digunakan untuk menurunkan tingkat Cemas kerja perawat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahuiPengaruh Teknik Afirmasi Terhadap Tingkat CemasPada Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Yang Menjalani Hemodialisis. Metode penelitian ini menggunakan quasi-eksperimen dengan pre dan 

post test. Analisa data yang digunakan uji t-Test. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total 

sampling, jumlah sampel pada penelitian ini 50 responden, penelitian dilakukan dengan cara memberikan 

kuisioner HARS dengan menggunakan 14 item pertanyaan sebelum dan sesudah di Intervensi dengan teknik 

Afirmasi. Hasil uji statistik di dapatkan p-value=0,000 yang berarti terdapat perbedaan tingkat cemas 

sebelum dan sesudah intervensi teknik Afirmasi. 

Kata Kunci : Afirmasi, Cemas, Hemodialisis 

ABSTRACT 

Chronic Kidney Disease is usually characterized by a decrease in kidney function and even loss of kidney 

function for a long time. CRF patients undergo Hemodialysis therapy 1-2 times each week and spending a few 

hours will make them feel tense and anxious. Affirmation is one of the therapies that can be used to reduce the 

level of work anxiety of nurses. This study aims to determine the effect of Affirmation Techniques on Anxiety 

Levels in Chronic Kidney Failure Patients Undergoing Hemodialysis. This research method uses quasi- 

experiments with pre and post tests. Data analysis used t-Test test. The sampling technique in this study was 

total sampling, the number of samples in this study was 50 respondents. The research was conducted by giving 

the HARS questionnaire using 14 question items before and after intervention with the Affirmation technique. 

The results of the statistical test obtained p-value = 0.000, which means that there are differences in the level 

of anxiety before and after the Affirmation technique intervention. 
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PENDAHULUAN 

WHO 1 melaporkan bahwa pasien yang 

menderita gagal ginjal kronis telah 

meningkat 5 % dari tahun sebelumnya, 

secara global kejadian gagal ginjal kronis 

lebih dari 500 juta orang dan yang harus 

menjalani hidup dengan bergantung pada 

cuci darah (hemodialisa) adalah 1,5 juta 

orang. Gagal ginjal kronis termasuk 12 

penyebab kematian umum di dunia, 

terhitung 1,1 juta kematian akibat gagal 

ginjal kronis yang telah meningkat 

sebanyak 31,7% sejak tahun 2010 hingga 

2015 2. 

 

Menurut USRDS 3 Proporsi pasien 

dengan CKD diakui dalam Medicare, 

jumlah pasien penderita GGK sebelumnya 

2,7% pada tahun 2000 menjadi 13,8% 
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pada tahun 2016. Prevalensi gagal ginjal 

kronik (GGK) di Amerika Serikat dengan 

jumlah penderita meningkat setiap 

tahunnya. 

 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 

RI 4 prevalensi gagal ginjal kronis 

berdasarkan diagnosis dokter pada 

penduduk umur > 15 tahun jumlah 

penderita gagal ginjal kronik di Indonesia 

sebanyak 0,38% atau 713.783 kasus dari 

keseluruhan penduduk Indonesia. 

Sedangkan jumlah penderita gagal ginjal 

kronik di Sumatera Selatan sebanyak 

0,27% atau 22.013 kasus, sementara itu 

pasien GGK yang aktif menjalani 

hemodialisa di Sumatera Selatan 

diperkirakan mencapai 17,79 % . 

 

Gagal Ginjal Kronik (GGK) merupakan 

permasalahan kesehatan secara global 

yang dialami disekitar masyarakat dimana 

memiliki prevalensi dan mortalitas yang 

sangat tinggi. Penyakit Gagal Ginjal 

Kronik ini biasanya ditandai dengan 

adanya penurunan fungsi ginjal bahkan 

hilangnya fungsi ginjal dalam waktu yang 

lama 5. 

Gagal ginjal kronik (GGK) atau chronic 

kidney diseases (CKD) adalah gangguan 

fungsi ginjal yang progresif, dimana 

tubuh tidak mampu memelihara 

metabolisme, gagal memelihara 

keseimbangan cairan dan elektrolit yang 

berakibat pada peningkatan ureum. Pada 

pasien gagal ginjal kronik mempunyai 

karakteristik bersifat menetap, tidak bisa 

disembuhkan dan memerlukan 

pengobatan berupa hemodialisis, dialisis 

peritoneal, transplantasi ginjal dan rawat 

jalan dalam jangka waktu yang lama6. 

Saat ini hemodialisis merupakan 

pengobatan pengganti ginjal yang 

terbanyak dilakukan dan jumlahnya terus 

meningkat dari tahun ke tahun7. Ada 

sekitar  1,5  juta  orang  yang  harus 

menjalani hidup bergantung pada 

Hemodialisis. Kesuksesan hemodialisis 

bergantung pada tingkat kepatuhan 

pasien, pada populasi pasien hemodialisis 

diketahui ada19% yang tidak patuh pada 

dialisis, 2%-57% tidak patuh terhadap 

diet, sebanyak 9% tidak patuh minum 

obat, dan ada 10%-60% pasien 

hemodialisis tidak mematuhi pembatasan 

cairan 8. 

Hemodialisa adalah terapi yang berfungsi 

untuk menggantikan kerja ginjal dalam 

mengeluarkan zat-zat sisa cairan 

metabolisme dalam tubuh bahkan racun 

tertentu yang terdapat pada darah manusia 

yaitu air, hydrogen, kalium, natrium, 

kreatin, urea, asam urat dan zat lainnya 

dengan cara melalui membrane semi 

permeabel sebagi pemisah darah dan 

cairan dialisat pada ginjal buatan melalui 

proses difusi, ultrafiltrasi dan osmosis 9. 

Frekuensi tindakan terapi hemodialisa 

rutin 2 kali dalam seminggu dan 

membutuhkan waktu pelaksanaan 

hemodialisa selama 4 sampai 5 jam dalam 

sekali terapi. Kepatuhan dalam 

menjalankan terapi inilah yang menjadi 

peran dan faktor penting yang harus 

sangat diperhatikan, dimana saat kondisi 

pasien tidak ada rasanya patuh dalam 

menjalankan hemodialisa menyebabkan 

terjadinya pengumpulan zat yang 

berbahaya dalam tubuh yang dihasilkan 

dari metabolisme yang terjadi dalam 

darah.Pada saat pasien melakukan terapi 

hemodialisis, ada rasa khawatir ataupun 

cemas ketika di terapi 10. 

Cemas merupakan reaksi tubuh 

terhadap perubahan yang membutuhkan 

respons, regulasi, dan/atau adaptasi fisik, 

psikologis, dan emosional. Cemas dapat 

berasal dari situasi, kondisi, pemikiran, 
dan/atau menyebabkan frustrasi, 

kemarahan, kegugupan, dan stres. Adapun 

tingkat Cemas terbagi menjadi 3: Ringan, 

Sedang, Berat. Terjadinya Cemas karena 
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adanya Cemasor yang dirasakan dan 

dipersepsikan individu merupakan suatu 

ancaman yang dapat menimbulkan stres 
11. 
 

Pasien GGK menjalani terapi 

Hemodialisis 1-2 kali setiap minggunya 

dan menghabiskan waktu beberapa jam 

akan membuat mereka mengalami 

ketegangan, stres, Cemas serta depresi 

yang berbeda beda setiap individu yang 

berdampak negative terhadap kualitas 

hidup dan kesehatanya12. Cemas pada 

pasien GGK dapat dicetus juga oleh 

karena harus menjalani HD seumur hidup, 

belum lagi harus menghadapi masalah 

komplikasi. 

Cara untuk membantu seseorang 

menyadari distorsi pemikiran yang 

menyebabkan tekanan psikologis, pola 

prilaku yang salalah dapat diperbaiki 

dengan Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT), salah satu teknik kognitif terapi 

adalah teknik Afirmasi13. Teknik Afirmasi 

adalah bagian dari terapi kognitif 

perilaku, yang terdiri dari susunan kata 

yang disusun baik sebatas pikiran maupun 

dituangkan dalam tulisan, kemudian di 

ucapkan berulang-ulang14. 

Adapun afirmasi positif berarti 

mengarfimasikan kalimat-kalimat positif 

dengan lantang dan berulang-ulang untuk 

melawan pemikiran negatif terhadap suatu 

masalah dari dirinya sendiri, membantu 

dalam interaksi Intrapersonal dan 

Interpersonal 15. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan 

quasi-eksperimen dengan pre dan post 

test. Analisa data yang digunakan uji t- 

Test. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah total sampling. 

Penelitian ini dilakukan hanya 

menggunakan kelompok perlakuan tanpa 

kelompok kontrol jumlah sampel pada 

penelitian ini 50 responden, penelitian 

dilakukan dengan cara memberikan 

kuisioner HARS (Hamilton Anxiety 

Rating Scale)dengan menggunakan 14 

item pertanyaan sebelum dan sesudah di 

Intervensi dengan teknik Afirmasi, 

intervensi dilakukan sebanyak 4 kali 

dilakukan pemberian kuesioner pre test 

pada pertemuan pertama dan kuesioner 

post test pada hari ke 4. 

 

HASIL 

Analisa ini dilakukan untuk 

memperoleh karakteristik responden. 

Hasil distribusi tersebut dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 

No Variabel Jumlah Persentase 

1 JenisKelamin   

 Laki-laki 29 58% 
 Perempuan 21 42% 

2 Pendidikan Terahir   

 SMP 10 20% 
 SMA 19 38% 
 D3 11 22% 
 S1 8 16% 
 S2 2 4% 

3 Usia   

 17-25 th 2 4% 
 36-45 th 16 32% 
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 46-55 th 25 50% 
 56-65 th 7 14% 

4 Pekerjaan   

 PNS 9 18% 
 BUMN 5 10% 
 Wiraswasta 35 70% 
 Mahasiswa 1 2% 

5 Frekuensi HD   

 Sering 41 82% 
 Tidak Sering 9 18% 
 Jumlah 50 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui 

bahwa sebagian besar responden pada 

penelitianini berjenis kelamin laki-laki 

(58%), selanjutnya rerata tingkat 

pendidikan pada penelitian sebagian 

besar adalah SMA (38%), pada variable 

usia di dominasi oleh pasien dengan 

usia 46-55 tahun (50%), untuk rerata 

pekerjaan pada penelitian ini adalah 

wiraswasta (70%), kemudian untuk 

Frekuensi HD pada penelitian ini 

adalah sering (82%). 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi tingkat cemas pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis 

sebelum dan sesudah di berikan Intervensi dengan teknik Afirmasi 

 

No Variabel 
Tidak 

Cemas 
Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 
Total 

1 Tingkat cemas 

sebelum 

Intervensi 

1 12 19 16 2 50 

2 Tingkat cemas 

setelah 
     Intervensi  

9 21 10 10 0 50 

 

Berdasarkan standar penilaian instrumen 

HARS (Hamilton Anxiety Rating 

Scale)semakin tinggi tingkat Cemas yang 

dialami pasien gagal ginjal kronik, 

semakin tinggi nilai pengukuran. Dari 

tabel diatas dapat diketahui tingkat cemas 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis sebelum di berikan 

Intervensi Paling dominan ada pada 

rentan cemas sedang dengan jumlah 19 

Pasien, sedangkan tingkat cemas pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisissestelahdi berikan Intervensi 

Paling dominan ada pada rentan cemas 

ringan dengan jumlah 21 Pasien, terlihat 

juga di tabel terjadi penurunan jumlah 

pasien yang mengalami kecemasan 

terutama penurunan signifikan pada 

pasien dengan tingkat kecemasan sangat 

berat dan tidak cemas setelah dilakukan 

Intervensi  dengan  teknik  Afirmasi. 
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Tabel 3 menunjukan nilai mean 

perbedaan antara tingkat cemas kerja 

sebelum dan sesudah adalah 24,510 

dengan standar deviasi 17,23. Hasil uji 

statistik di dapatkan p-value=0,000. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat Cemas sebelum dan sesudah 

intervensi teknik Afirmasi. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menunjukkan hasil jika 

teknik afirmasi dapat membantu 

menurunkan kecemasan pasien gagal 

ginjal kronis yang menjalani hemodialisa. 

Kecemasan akan timbul salah satunya 

jika seseorang tersebut harus menjalani 

salah satu terapi yang direkomendasi 

medis yaitu hemodialisis. Pasien 

hemodialisis sering memikirkan berbagai 

kemungkinan buruk, karena bisa saja 

terjadi hal yang akan membahayakan bagi 

dirinya sendiri. Oleh karena itu tak heran 

jika seringkali pasien dan keluarganya 

menunjukkan sikap yang agak berlebihan 

dengan kecemasan yang mereka alami 16. 

 

Sejalan dengan penelitian Kusumastuti, 

Iftayani and Noviyanti 17 menunjukkan 

enam orang pasien hemodialisa yang 

mendapatkan intervensi afirmasi positif 

mengalami penurunan kecemasan, 

sedangkan satu orang pasien mengalami 

peningkatan kecemasan. Penelitian 

Wijaya and Rahayu 15 menunjukkan 

analisis hasil uji Mann-Whitney Test 

didapatkan nilaip value 0,004 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan ada pengaruh 

afirmasi positifterhadap mekanisme 

koping pada pasien gagal ginjal kronik di 

Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah 

Semarang. 

 

Teknik afirmasi adalah pendekatan 

psikologis yang bertujuan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

meredakan stres melalui pengulangan 

kalimat-kalimat positif yang diucapkan 

secara berulang-ulang. Pada pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis, pengaruh teknik afirmasi 

terhadap tingkat kecemasan dapat sangat 

signifikan. Pertama, pasien dengan 

kondisi ini sering mengalami kecemasan 

yang tinggi akibat perawatan medis yang 

berkelanjutan dan perasaan keterbatasan 

fisik. Teknik afirmasi dapat membantu 

mereka mengubah pandangan diri yang 

negatif menjadi positif, sehingga 

mengurangi perasaan cemas yang 

mungkin timbul 17. 

 

Hemodialisis dapat memengaruhi aspek 

psikologis pasien, seperti perasaan 

kehilangan kontrol atas kesehatan mereka 

dan perubahan gaya hidup. Dengan 

menggunakan teknik afirmasi, pasien 

dapat merasa lebih berdaya dan memiliki 

kendali atas pikiran dan emosi mereka, 

sehingga menurunkan tingkat cemas yang 

terkait dengan perasaan ketidakpastian 18. 

Selain itu, pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis sering 

menghadapi gejala fisik dan psikologis 

yang menantang, seperti kelelahan, mual, 

dan perubahan suasana hati. Teknik 

afirmasi dapat menjadi alat untuk 

mengalihkan perhatian mereka dari gejala 

negatif tersebut dan membantu fokus 

pada kalimat-kalimat positif yang dapat 

meningkatkan semangat dan keoptimisan 
19. 

Proses hemodialisis sendiri bisa menjadi 

pengalaman yang menegangkan bagi 

sebagian pasien. Dengan menerapkan 

teknik afirmasi sebelum, selama, atau 

setelah sesi hemodialisis, pasien dapat 

menciptakan suasana mental yang lebih 

tenang dan rileks. Hal ini membantu 

meredakan ketegangan fisik dan 

emosional yang dapat berkontribusi pada 

tingkat cemas yang tinggi 20. Dukungan 

sosial juga merupakan faktor penting 

dalam mengatasi kecemasan pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis. Teknik afirmasi dapat 

diajarkan kepada keluarga atau teman 

dekat pasien, sehingga mereka dapat 

memberikan  dukungan  positif  dan 
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membantu pasien mengatasi perasaan 

cemas. Dengan merangkul pendekatan ini 

secara bersama-sama, tingkat cemas pada 

pasien dapat dikelola dengan lebih efektif 

melalui penguatan mental dan dukungan 

sosial 21. 

Secara keseluruhan, teknik afirmasi 

memiliki pengaruh yang positif terhadap 

tingkat kecemasan pada pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis. Dengan merubah pola pikir 

negatif menjadi positif, merasa lebih 

berdaya, mengalihkan perhatian dari 

gejala negatif, menciptakan suasana 

mental yang tenang, dan mendapatkan 

dukungan sosial, pasien dapat 

mengurangi tingkat cemas yang mereka 

alami secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan tingkat 

cemas pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis sebelum di berikan 

Intervensi Paling dominan ada pada rentan 

cemas sedang dengan jumlah 19 Pasien, 

sedangkan tingkat cemas pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalani hemodialisis 

sestelahdi berikan intervensi paling 

dominan ada pada rentan cemas ringan 

dengan jumlah 21 pasien, terjadi 

penurunan jumlah pasien yang mengalami 

kecemasan terutama penurunan signifikan 

pada pasien dengan tingkat kecemasan 

sangat berat dan tidak cemas setelah 

dilakukan Intervensi dengan teknik 

Afirmasi. Nilai mean perbedaan antara 

tingkatcemas sebelum dansesudah adalah 

24,510 dengan standar deviasi 17,23. Hasil 

uji statistik di dapatkan p-value=0,000. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat cemas sebelum dan sesudah 

intervensi teknik afirmasi. 
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